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Berusahalah jangan sampai lengah walau sedetik saja, karena atas kelengahan 
kita tak akan bisa dikembalikan seperti semula. 
 
 
Time is like a river. You cannot touch the same water twice, because the flow 
that has passed will never pass again. 
Enjoy every moment of life… 
Waktu seperti sungai. Kamu tidak bisa menyentuh dua kali di air yang sama, 
karena arus yang telah berlalu tidak akan pernah datang lagi. Nikmatilah setiap 
kejadian dalam kehidupan ini… 
 
 
Percaya akan keajaiban, cinta dan keberuntungan! melihat kedepan, kerjakan 
apa yang kau inginkan dan pertahankan karena hidup ini hanya sekali. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current assets, 
leverage, investasi, sales growth, dan firm size terhadap profitabilitas serta 
pengaruh bersama-sama current assets, leverage, investasi, sales growth, dan firm 
size berpengaruh dalam pencapaian profitabilitas perusahaan. Populasi penelitian 
ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2004-2008. Sampel yang diambil sebanyak 17 perusahaan. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. 
Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengujian normalitas data, 
pengujian asumsi klasik yang meliputi uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan 
uji heterokedastisitas, sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan pengujian 
koefisien regresi parsial (Uji t), pengujian koefisien regresi simultan (Uji F), dan 
pengujian ketepatan perkiraan (Uji R2). Hasil dari penelitian ini adalah secara 
parsial hanya variabel current assets, leverage, investasi, dan firm size yang 
































































THE EFFECT ANALYSIS OF CURRENT ASSETS, LEVERAGE, 
INVESTMENT, SALES GROWTH, AND FIRM SIZE ON THE 
PROFITABITY FOOD AND BEVERAGE COMPANIES ENLISTED IN 







The aims of this research to find out the effect of current assets, leverage, 
investment, sales growth, and firm size on the profitability, as well as the effect of 
current assets, leverage, investment, sales growth, and firm size simultaneously on 
the profitability. The population of research was the food and beverage companies 
enlisted in Indonesia Stock Exchange in 2004-2008 period. The sample taken 
consisted of 17 companies using the purposive random sampling. Data is analized 
by a multiple linear regression. The examinations done in this research were data 
normality, classical assumption tests including multicolinearity, autocorrelation, 
and heteroskedasticity tests, while for testing the hypothesis, the simultaneously 
regression coefficient test (F-test), estimation preciseness test (R2), partial 
regression coefficient test (t-test) and variance test were done. The result of 
research shows that only current assets, leverage, investment, and firm size 























































A. LATAR BELAKANG 
Dalam masa pembangunan seperti saat ini, persaingan di dunia usaha baik 
di sektor industri maupun jasa semakin tajam. Hal ini menyebabkan setiap 
perusahaan berupaya untuk dapat mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan. Usaha yang dilakukan oleh perusahaan antara lain menyesuaikan diri 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi di dalam maupun di luar perusahaan 
serta mengupayakan agar setiap sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan 
digunakan secara efektif dan efisien. 
Peningkatan efisiensi dan produktivitas memerlukan suatu kondisi yang 
sehat, sehingga akan mampu menghasilkan keuntungan untuk dapat tumbuh dan 
berkembang lebih baik. Setiap usaha untuk mencapai tujuan tersebut, nantinya 
tidak akan terlepas dari adanya pengaruh, baik pengaruh yang berasal dari dalam 
maupun dari luar perusahaan itu sendiri.  
Current assets (aktiva lancar) sangat penting dalam perusahaan terutama 
dalam kegiatan operasional. Diharapkan dengan hasil penjualan yang ada akan 
didapat keuntungan yang optimal bagi perusahaan sesuai dengan target yang 
diinginkan. Aktiva lancar berputar setiap harinya dan dari perputaran tersebut 
diharapkan terdapat laba yang optimal sehingga profitabilitas perusahaan tercapai. 
Aktiva lancar harus cukup besar untuk dapat menutup hutang lancar, 
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memuaskan. Jika perusahaan menetapkan modal kerja berlebih maka akan 
menyebabkan perusahaan overlikuid sehingga menimbulkan dana menganggur 
yang mengakibatkan inefisiensi perusahaan dan membuang kesempatan 
memperoleh laba. Penurunan laba menunjukkan pendapatan yang menurun atau 
naiknya biaya yang digunakan untuk menghasilkan laba. 
Menurut Munawir (2008), perusahaan yang menggunakan teknik 
manajemen kas modern akan menginvestasikan kelebihan kas yang bersifat 
sementara pada aktiva yang sangat likuid (dapat dijual setiap saat pada harga 
pasar yang berlaku). Investasi di dalam aktiva lancar atau aktiva likuid 
menimbulkan trade-off bagi perusahaan. Jika biaya dana ekternal tinggi maka 
aktiva likuid yang besar justru menguntungkan, karena perusahaan dapat 
menggunakannya untuk membiayai kegiatan operasi sehingga mengurangi 
ketergantungan pada dana eksternal dan menghemat biaya yang harus dibayar. 
 Sedangkan leverage menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk 
membiayai investasinya. Perusahaan dengan rasio utang yang relatif tinggi 
memiliki pengembalian yang lebih tinggi pula jika dalam situasi perekonomian 
normal, tetapi mereka menghadapi risiko kerugian jika perekonomian berada 
dalam masa resesi. Jadi perusahaan dengan rasio utang rendah akan memiliki 
risiko yang lebih kecil. Keputusan penggunaan utang mengharuskan perusahaan 
untuk mengimbangkan pengembalian yang lebih tinggi terhadap kenaikan risiko. 
Konsep investasi perusahaan menyangkut masalah sumber dana untuk 
investasi, umur ekonomis, dan yang paling penting adalah mengenai expected 
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adalah investasi pada aktiva tetap, dimana agar mendapatkan return yang lebih 
besar dan bertujuan untuk mengembangkan produk dan jasa, maka perusahaan 
harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen. Investasi pada aktiva tetap 
tersebut diharapkan akan meningkatkan profitabilitas.  
Pertumbuhan perusahaan yang tinggi lebih disukai untuk mengambil 
keuntungan pada investasi yang memiliki prospek baik. Dalam penelitian ini, 
growth diukur dengan pertumbuhan penjualan (sales), dimana sales menunjukkan 
hasil penjualan yang dapat diperoleh perusahaan. Semakin besar sales diharapkan 
semakin besar profitabilitas perusahaan. Peningkatan sales yang diikuti 
peningkatan hasil operasi akan semakin menambah kepercayaan pihak luar 
terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya kepercayaan pihak luar (kreditor) 
maka proporsi hutang semakin besar daripada modal sendiri. Hal ini didasarkan 
pada keyakinan kreditor atas dana yang ditanamkan di perusahaan dijamin oleh 
besarnya asset yang dimiliki perusahaan (Ang, 1997). 
Firm size disini merupakan suatu faktor yang penting bukan hanya 
sebagai proksi pada biaya keagenan (dimana dapat diharapkan lebih tinggi pada 
perusahaan dengan ukuran yang lebih besar). Suatu perusahaan besar dan mapan 
akan mudah untuk menuju ke pasar modal. Perusahaan dengan ukuran yang lebih 
besar memiliki akses yang lebih besar untuk mendapat sumber pendanaan dari 
berbagai sumber, sehingga untuk memperoleh pinjaman dari krediturpun akan 
lebih mudah karena perusahaan dengan ukuran besar memiliki probabilitas lebih 













































commit to user 
perusahaan dengan skala kecil lebih fleksibel dalam menghadapi ketidakpastian, 
karena perusahaan kecil lebih cepat bereaksi terhadap perubahan yang mendadak. 
Alasan pemilihan sektor industri makanan dan minuman adalah karena 
sektor tersebut merupakan yang paling tahan terhadap krisis ekonomi di banding 
sektor lain, karena dalam kondisi krisis sekalipun sebagian besar produk makanan 
dan minuman tetap dibutuhkan. Di Indonesia perusahaan makanan dan minuman 
dapat berkembang pesat, hal ini terlihat dari jumlah perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia semakin banyak, walaupun ada beberapa perusahaan yang 
mengalami defisiensi modal untuk sementara karena imbas dari krisis ekonomi. 
Tetapi tidak menutup kemungkinan perusahaan ini sangat dibutuhkan masyarakat 
sehingga prospeknya menguntungkan baik di masa sekarang maupun yang akan 
datang. Di sisi lain, didasarkan atas prediksi bahwa perusahaan makanan dan 
minuman merupakan perusahaan yang sangat dibutuhkan untuk kebutuhan sehari-
hari sehingga sangat kecil kemungkinan untuk rugi (ICMD, 2007).  
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada investor dan 
calon investor untuk merumuskan kebijakan dalam melakukan investasi pada 
perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia supaya tingkat 
pengembalian dari penanaman investasi tersebut memperoleh hasil maksimum. 
Berdasarkan gambaran tersebut menarik untuk diteliti mengenai 
“ANALISIS PENGARUH CURRENT ASSETS, LEVERAGE, INVESTASI, 
SALES GROWTH DAN FIRM SIZE TERHADAP PROFITABILITAS 
PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR 
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B. PERUMUSAN MASALAH 
Dari uraian latar belakang permasalahan maka masalah penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh current assets terhadap profitabilitas pada 
perusahaan-perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI? 
2. Apakah ada pengaruh leverage terhadap profitabilitas pada perusahaan-
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI? 
3. Apakah ada pengaruh investasi terhadap profitabilitas pada perusahaan-
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI? 
4.  Apakah ada pengaruh sales growth terhadap profitabilitas pada 
perusahaan-perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI? 
5.  Apakah ada pengaruh firm size terhadap profitabilitas pada perusahaan-
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI? 
 
C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah disusun di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh current assets, leverage, 
investasi, sales growth, dan firm size terhadap profitabilitas baik secara 
simultan maupun secara parsial pada perusahaan-perusahaan makanan dan 
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
a) Bagi penulis 
 Hasil penelitian ini diharapkan sebagai wahana latihan 
pengembangan kemampuan dalam bidang penelitian dan penerapan 
teori yang diperoleh di bangku kuliah.  
b) Bagi perusahan makanan dan minuman 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
dan informasi yang dapat membantu manajemen dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
c) Bagi peneliti yang akan datang 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
dan sumbangan informasi tentang variabel yang dapat mempengaruhi 


























































A. PROFITABILITAS PERUSAHAAN 
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Sartono, 
2001). Analisis profitabilitas merupakan analisis dalam laporan keuangan yang 
berhubungan dengan tingkat laba, penjualan, harga pokok penjualan, serta beban 
operasi dan beban non operasi, untuk menilai sumber, daya tahan (persistence), 
pengukuran, dan hubungan ekonomi utamanya. Penilaian ini memungkinkan 
untuk membedakan kinerja yang terkait dengan keputusan operasi dan kinerja 
yang terkait dengan keputusan pendanaan dan investasi. 
Seluruh laporan keuangan dapat digunakan untuk analisis profitabilitas, 
namun yang paling penting adalah laporan laba rugi. Laporan laba rugi 
melaporkan hasil operasi perusahaan selama satu periode. Laba bersih dapat 
didefinisikan sebagai hasil operasi terakhir setelah dikurangi bunga dan pajak. 
Laba yang disebabkan oleh adanya perubahan volume barang yang dijual 
berhubungan langsung dengan kegiatan pada bagian penjualan. 
Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau 
kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham 
untuk menilai kinerja sebagai persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau 
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rasio rentabilitas. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan 
perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. 
 Suatu perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan tinggi tentu akan 
menarik penanam modal untuk ikut berinvestasi didalamnya. Setelah perusahaan 
melakukan penawaran saham, para pemilik modal berharap keuntungan 
perusahaan akan meningkat sehingga mereka akan memperoleh deviden yang 
tinggi pula. Pemodal bisa menilai kinerja perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dengan menggunakan rasio profitabilitas. 
 Dalam penelitian ini digunakan rasio berupa Return on Assets (ROA) yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 
dipergunakan. Dengan mengetahui rasio ini, akan dapat diketahui apakah 
perusahaan efisien dalam memanfaatkan aktivanya dalam kegiatan operasional 
perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas 
perusahaan karena menunjukkan efektifitas manajemen dalam menggunakan 
aktiva untuk memperoleh pendapatan. Oleh karena itu, emiten akan selalu 
berusaha meningkatkan keuntungannya. 
 Return On Assets (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas 
yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan 
keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Tetapi di sisi lain, keuntungan yang 
besar tidak menjamin bahwa perusahaan tersebut profitable. Sehingga bagi 
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B. CURRENT ASSETS PERUSAHAAN 
 Current assets (aktiva lancar) yaitu uang kas ataupun aktiva lainnya yang 
diharapkan dapat ditukar menjadi uang kas atau dijual atau dikonsumsi, yang 
biasanya dalam jangka satu tahun atau kurang, melalui operasi normal (biasa) 
perusahaan. Aktiva lancar antara lain adalah kas, piutang, investasi jangka 
pendek, persediaan, dan beban dibayar di muka. 
 Kas biasanya berupa uang kontan yang disimpan di perusahaan, rekening-
rekening giro atau rekening lainnya yang dapat dicairkan pada saat dibutuhkan. 
Kas dalam kegiatan operasional diperlukan untuk membiayai seluruh kegiatan 
operasional perusahaan, mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap, membayar 
dividen, pajak, bunga, dan lain-lain. Saldo kas yang ada dalam perusahaan sangat 
tergantung pada tiga motif, yaitu motif transaksi, spekulasi, dan berjaga-jaga. 
 Piutang merupakan aktiva atau kekayaan perusahaan yang timbul sebagai 
akibat dari dilaksanakannya kebijakan penjualan kredit. Semakin lama perputaran 
piutang maka akan menurunkan profitabilitas perusahaan. Tetapi kredit juga dapat 
menimbulkan keuntungan-keuntungan dalam bentuk (Gitosudarmo&Basri, 2002): 
1. Kenaikan hasil penjualan 
2. Kenaikan laba 
3. Memenangkan persaingan 
 Sedangkan persediaan yang meliputi bahan mentah, bahan setengah jadi, 
dan barang jadi merupakan bagian utama dari aktiva yang setiap saat mengalami 
perubahan. Semakin tinggi tingkat perputarannya maka semakin pendek tingkatan 
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tentunya akan dapat meningkatkan profitabilitas karena perusahaan tidak harus 
menanggung biaya bunga dan juga tidak perlu membayar sewa untuk gudang 
sebagai tempat penyimpanan. 
 Pada aktiva lancar, semakin rendah proporsi aktiva likuid maka semakin 
besar profitabilitas perusahaan. Perusahaan dapat memilih pendanaan yang 
agresif, tetapi dibarengi dengan penyediaan aktiva likuid yang relatif besar. 
Seandainya perusahaan telah menetapkan kebijakan tentang piutang dan 
persediaan, maka jumlah aktiva lancar, disamping dipengaruhi oleh tingkat 
operasi perusahaan (atau penjualan yang diharapkan akan tercapai) juga akan 
dipengaruhi oleh besar kecilnya perusahaan menyediakan kas (aktiva likuid). 
 Untuk tingkat operasi yang sama, semakin besar aktiva likuid yang 
disediakan maka semakin besar jumlah aktiva lancar. Meskipun hubungan antara 
jumlah aktiva lancar dengan tingkat kegiatan tidaklah linear, tetapi dapat dilihat 
bahwa semakin besar tingkat kegiatan maka semakin besar pula jumlah aktiva 
lancar yang dimiliki perusahaan. 
 Besar kecilnya aktiva lancar tersebut juga dipengaruhi oleh besar kecilnya 
aktiva likuid yang dipertahankan oleh perusahaan. Semakin besar aktiva likuid 
yang disediakan, maka semakin besar pula jumlah aktiva lancar yang dimiliki. 
Dan semakin besar saldo kas yang disediakan, maka semakin besar pula 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban kasnya. Dalam penelitian ini, 
current assets dihitung dengan cara melogaritma normal dari variabel tersebut 
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C. LEVERAGE PERUSAHAAN 
 Leverage merupakan penggunaan aktiva atau dana dimana untuk 
penggunaan tersebut harus menutup atau membayar beban tetap. Leverage 
tersebut menunjukkan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai 
investasinya. Perusahaan dengan rasio utang yang relatif tinggi memiliki 
pengembalian yang lebih tinggi pula jika dalam situasi perekonomian normal, 
tetapi mereka menghadapi risiko kerugian jika perekonomian berada dalam masa 
resesi. Jadi perusahaan dengan rasio utang rendah akan memiliki risiko yang lebih 
kecil. Keputusan penggunaan utang mengharuskan perusahaan untuk 
mengimbangkan pengembalian yang lebih tinggi terhadap kenaikan risiko. 
 Financial leverage akan menguntungkan jika pendapatan dari penggunaan 
dana lebih besar daripada beban tetap dari penggunaan dana tersebut. Tetapi di 
sisi lain, financial leverage juga dapat merugikan jika pendapatan dari 
penggunaan dana lebih kecil daripada beban tetap atau biaya dana tersebut.  
 Rasio ini disebut juga rasio solvabilitas. Perusahaan dikatakan solvable 
apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva atau kekayaan yang cukup untuk 
membayar semua hutangnya. Sebaliknya apabila jumlah aktiva lebih kecil dari 
pada jumlah hutangnya, berarti perusahaan tersebut dalam keadaan insovable. 
Jika perusahaan menggunakan lebih banyak hutang dibanding modal 
sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun karena beban bunga yang harus di 
tanggung meningkat. Hal ini berdampak terhadap menurunnya profitabilitas. Pada 
dasarnya, jika perusahaan meningkatkan jumlah utang sebagai sumber dananya 
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mengelola dana dari utang secara produktif, maka akan berpengaruh negatif dan 
menurunnya profitabilitas. Sebaliknya, jika utang dapat dikelola dengan baik dan 
digunakan untuk proyek investasi yang produktif, maka dapat memberikan 
pengaruh positif dan berdampak terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. 
Hutang jangka panjang maupun hutang jangka pendek berpengaruh negatif 
signifikan terhadap profitabilitas (Amjed, 2007). Berdasarkan prinsip kehati-
hatian, penggunaan leverage dalam suatu perusahaan tidak boleh lebih dari 50%. 
Jika penggunaan leverage lebih besar dari 50% maka harus memenuhi syarat 
tertentu, yaitu kondisi perekonomian baik (dalam hal ini volume penjualan lancar 
atau meningkat. Dengan ini diharapkan bahwa laba dari penggunaan modal asing 
lebih besar dibanding dengan tingkat bunga yang harus dibayar. 
Penelitian ini menggunakan rasio berupa Debt to total assets yang 
merupakan rasio antara total utang (total debts) terhadap total aktiva (total assets). 
Rasio ini menunjukkan bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibelanjai 
dengan utang atau bagian dari aktiva yang digunakan untuk menjamin utang. 
Kreditur lebih menyukai rasio utang yang rendah karena semakin rendah 
rasio ini, maka semakin besar perlindungan terhadap kerugian kreditur dalam 
peristiwa likuidasi. Di sisi lain, pemegang saham akan menginginkan leverage 
yang lebih besar karena akan dapat meningkatkan laba yang diharapkan. Hanafi 
(2005) berpendapat bahwa rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan 
utang yang tinggi. Penggunaan utang yang tinggi akan meningkatkan 
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D. INVESTASI PERUSAHAAN 
Investasi dapat diartikan sebagai pengeluaran saat ini di mana hasil yang 
diharapkan dari pengeluaran itu baru akan diterima pada periode yang akan 
datang. Suatu perusahaan melakukan investasi terhadap aktiva tetap dalam 
beberapa bentuk seperti (Gitosudarmo&Basri, 2002) : 
1. Penggantian aktiva tetap 
2. Ekspansi atau perluasan 
3. Diversifikasi produk 
4. Eksplorasi 
5. Penelitian dan pengembangan, dan lain-lain. 
Properti, pabrik, dan peralatan (atau aset tetap) merupakan aset berwujud 
tidak lancar yang digunakan dalam proses manufaktur, penjualan, atau jasa untuk 
menghasilkan pendapatan dan arus kas selama lebih dari satu periode. Aset ini 
diperoleh untuk digunakan dalam aktivitas operasi dan bukan untuk dijual pada 
aktivitas usaha biasa. Nilai atau potensi jasa yang dimiliki akan berkurang karena 
digunakan, dan aset ini biasanya merupakan aset operasi yang terbesar. 
Proses investasi menunjukkan bagaimana pemodal seharusnya melakukan 
investasi, yaitu investasi apa yang akan dipilih, seberapa banyak investasi 
tersebut, dan kapan investasi tesebut akan dilakukan. Salah satu tugas utama di 
dalam persoalan kebijaksanaan investasi adalah mengadakan estimasi terhadap 
pengeluaran dan penerimaan uang yang akan diterima dari investasi tersebut pada 
waktu yang akan datang yang tidak dapat diperkirakan secara pasti. Oleh karena 
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investasi itu akan sangat mempengaruhi pencapaian nilai perusahaan. Suatu 
investasi yang besar memiliki risiko yang lebih besar dari unsur kegagalannya. 
Apabila proyek itu mengalami kegagalan, maka hal ini dapat berakibat perusahaan 
menjadi bangkrut. 
Opsi investasi masa depan tidak semata-mata hanya ditujukkan dengan 
adanya proyek-proyek yang didukung oleh kegiatan riset dan pengembangan saja, 
tetapi juga dengan kemampuan perusahaan yang lebih dalam mengeksploitasi 
kesempatan mengambil keuntungan dibandingkan dengan perusahaan lain yang 
setara dalam suatu kelompok industrinya. Kemampuan perusahaan yang lebih 
tinggi ini bersifat tidak dapat diobservasi (unobservable). 
Investasi menggambarkan tentang luasnya peluang investasi. Dalam hal 
ini, nilai perusahaan tergantung pada pilihan pembelanjaan (expenditure) 
perusahaan di masa yang akan datang. Jadi investasi ini tidak hanya menunjuk 
pada peluang investasi tradisional seperti eksplorasi mineral, tetapi juga pilihan 
pembelanjaan lainnya seperti periklanan, yang akan digunakan di masa depan 
untuk menjamin keberhasilan perusahaan. Investasi ini terdiri dari proyek-proyek 
yang memberikan pertumbuhan bagi perusahaan, sehingga investasi dapat 
menjadi pemikiran sebagai prospek pertumbuhan bagi perusahaan.  
Investasi memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas 
(Asimakopoulos et al., 2009). Dalam penelitian ini, investasi dapat diketahui 
dengan cara menghitung asset tetap tahun ke- t dikurangi asset tetap tahun ke- t-1 
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E. SALES GROWTH  (PERTUMBUHAN PENJUALAN) 
Penjualan adalah aktifitas menawarkan berbagai produk yang telah 
tersedia dengan mencoba meyakinkan dan menggugah calon pembeli agar 
bersedia membeli  produk yang ditawarkan. Penjualan adalah bagian dari promosi 
dan promosi adalah bagian dari pemasaran secara keseluruhan. Penghasilan 
merupakan kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan. 
Penghasilan meliputi pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gains). 
Penjualan sering disebut dengan hasil penjualan. Hasil penjualan adalah hasil jual 
kali kuantitatif yang dijual sehingga didalamnya tidak termasuk pajak 
pertambahan nilai dan juga biaya lainnya tidak termasuk didalam hasil penjualan. 
Tujuan utama dari perusahaan adalah memperoleh keuntungan, yang 
berarti semakin tinggi kemampuan menjual, maka semakin tinggi pula 
keuntungan yang diperoleh. Tetapi pada umumnya kemampuan yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan untuk menjual hasil produksinya adalah terbatas. Hal ini dapat 
dipengaruhi banyak faktor, antara lain: persaingan, promosi, dan produksi. 
Dari pengertian penjualan tersebut dapat disimpulkan bahwa penjualan 
adalah hasil dari proses pertukaran barang atau jasa dari penjual dan pembeli yang 
diperoleh dari hasil kali antara harga jual dengan kuantitas yang terjual. 
Pertumbuhan penjualan adalah perubahan penjualan pada laporan keuangan per 
tahun. Pertumbuhan penjualan rata-rata bagi suatu perusahaan pada umumnya 
didasarkan pada pertumbuhan cepat yang diharapkan dan industri dimana 
perusahaan beroperasi. Menurut Kotler & Amstrong (2010), ada lima tahap daur 
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1. Tahap Pengembangan. 
Tahap ini dimulai ketika perusahaan menemukan dan mengembangkan 
suatu ide dari produk baru. Selama produk dikembangkan maka 
penjualannya adalah nol dan perusahaan harus mengeluarkan biaya tinggi 
untuk investasi. 
2. Tahap Introduksi. 
Tahap ini mulai ketika produk baru pertama kali diluncurkan. Hal ini 
membutuhkan waktu dan pertumbuhan penjualan cenderung lambat. Dalam 
tahap ini jika dibandingkan dengan tahap-tahap yang lain perusahaan masih 
merugi atau berlaba kecil karena penjualan yang lambat dan biaya disetor 
serta promosi yang tinggi. 
3. Tahap Pertumbuhan. 
Pada tahap ini pertumbuhan penjualan meningkat dengan cepat, laba 
meningkat karena biaya promosi dibagi volume penjualan yang tinggi dan 
juga karena biaya produksi per unit turun. 
4. Tahap menjadi dewasa. 
Tahap dewasa ini berlangsung lebih lama daripada tahap sebelumnya dan 
memberikan tantangan kuat bagi manajemen pemasaran. Penurunan 
pertumbuhan penjualan menyebabkan banyak produsen mempunyai banyak 
produk untuk dijual. 
5. Tahap penurunan. 
Penurunan penjualan karena berbagai alasan, termasuk kemajuan teknologi, 
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dan laba menurun, beberapa perusahaan yang masih bertahan dapat 
mengurangi macam produk yang ditawarkan. 
Kebanyakan diskusi tentang daur hidup produk menggambarkan sejarah  
penjualan produk tertentu. Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa  
pertumbuhan penjualan suatu produk dari emiten tergantung dari daur hidup 
produk. Jika pertumbuhan penjualan per tahun meningkat, investor akan percaya 
terhadap emiten bahwa emiten akan memberikan keuntungan dimasa depan. Abor 
(2005) berpendapat bahwa sales growth memiliki hubungan positif terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
Analis dalam menghitung tingkat pertumbuhan penjualan umumnya  
menghitung tingkat pertumbuhan tahunan majemuk pada saat mempelajari trend 
jangka panjang dalam hal penjualan dan variabel-variabel lain. Pertumbuhan 
perusahaan yang tinggi lebih disukai untuk mengambil keuntungan pada investasi 
yang memiliki prospek yang baik. Pada teori free cash flow hypothesis 
menyebutkan bahwa perusahaan dengan kesempatan pertumbuhan yang lebih 
tinggi akan memiliki free cash flow yang rendah karena sebagian besar dana yang 
ada digunakan untuk investasi. Dalam penelitian ini growth diukur dengan 
pertumbuhan penjualan (sales growth). 
Sales growth dalam penelitian ini diukur dengan prosentase perubahan 
penjualan dari suatu periode tahun ke- t dikurangi dengan periode tahun ke- t-1 
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F. UKURAN PERUSAHAAN (FIRM SIZE) 
Besar kecilnya suatu perusahaan dapat ditentukan oleh beberapa hal, 
antara lain, total aktiva, dan kapitalisasi pasar yang likuiditasnya baik hingga 
dianggap mampu memperoleh tingkat profitabilitas yang tinggi. Jadi, ukuran 
perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset yang dimiliki oleh perusahaan.  
Keadaan yang dikehendaki oleh perusahaan adalah perolehan laba bersih 
sesudah pajak karena bersifat menambah modal sendiri. Laba operasi ini dapat 
diperoleh jika jumlah penjualan lebih besar daripada jumlah biaya variabel dan 
biaya tetap. Agar laba bersih yang diperoleh memiliki jumlah yang dikehendaki 
maka pihak manajemen akan melakukan perencanaan penjualan secara seksama, 
serta dilakukan pengendalian yang tepat, guna mencapai jumlah penjualan yang 
dikehendaki. Manfaat pengendalian manajemen adalah untuk menjamin bahwa 
organisasi telah melaksanakan strategi usahanya dengan efektif dan efisien.  
Dalam aspek finansial, penjualan dapat dilihat dari sisi perencanaan dan 
sisi realisasi yang diukur dalam satuan rupiah. Dalam sisi perencanaan, penjualan 
direfleksikan dalam bentuk target yang diharapkan dapat direalisir oleh 
perusahaan. Perusahaan yang berada pada pertumbuhan penjualan yang tinggi 
membutuhkan dukungan sumber daya organisasi (modal) yang semakin besar, 
demikian juga sebaliknya, pada perusahaan yang tingkat pertumbuhan 
penjualannya rendah kebutuhan terhadap sumber daya organisasi (modal) juga 
semakin kecil. Jadi, tingkat pertumbuhan penjualan tersebut memiliki hubungan 
yang positif, tetapi implikasi tersebut dapat memberikan efek yang berbeda 
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Apabila perusahaan dihadapkan pada kebutuhan dana yang semakin 
meningkat akibat pertumbuhan penjualan, dan dana dari sumber intern sudah 
digunakan semua, maka tidak ada pilihan lain bagi perusahaan untuk 
menggunakan dana yang berasal dari luar perusahaan, baik hutang maupun 
dengan mengeluarkan saham baru. Firm size mungkin merupakan suatu proksi 
untuk memperbanyak variabel seperti biaya transaksi yang lebih rendah dalam 
mempersoalkan hutang, yang lebih baik mengakses untuk hutang pasar dan 
informasi sistematis yang rendah. 
Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki akses yang lebih 
besar untuk mendapat sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga untuk 
memperoleh pinjaman dari krediturpun akan lebih mudah karena perusahaan 
dengan ukuran besar memiliki probabilitas lebih besar untuk memenangkan 
persaingan atau bertahan dalam industri. Pada sisi lain, perusahaan dengan skala 
kecil lebih fleksibel dalam menghadapi ketidakpastian, karena perusahaan kecil 
lebih cepat bereaksi terhadap perubahan yang mendadak. 
Dari uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa besar 
kecilnya (ukuran) perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur modal dengan 
didasarkan pada kenyataan bahwa semakin besar suatu perusahaan mempunyai 
tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi sehingga perusahaan tersebut akan 
lebih berani mengeluarkan saham baru dan kecenderungan untuk menggunakan 
jumlah pinjaman juga semakin besar pula. Variabel ukuran perusahaan (firm size) 
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G. REVIEW PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian yang dilakukan oleh Indarto (1999) yang merupakan replikasi 
dari penelitian Fama dan French (1995) melakukan penelitian terhadap 
perusahaan manufaktur. Ia menyatakan bahwa firm size mempunyai pengaruh 
positif terhadap profitabilitas perusahaan. 
Dani (2003) melakukan penelitian tentang pengaruh likuiditas, leverage, 
dan efisiensi modal kerja terhadap profitabilitas (studi kasus pada PT. Modern 
Toolsindo Bekasi). Hasilnya menunjukkan bahwa secara parsial hanya variabel 
leverage yang tidak berpengaruh positif terhadap variabel profitabilitas. 
Anggarini (2009) melakukan penelitian dengan judul “Analisis Hubungan 
Likuiditas dan Leverage Terhadap Profitabilitas Pada PT. Perkebunan Nusantara 
II (Persero) Tanjung Morawa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas 
mempunyai hubungan yang positif yang sangat kuat dan signifikan terhadap 
Return on Assets (ROA). Sedangkan leverage memiliki hubungan negatif  yang 
sangat lemah dan tidak signifikan terhadap ROA. 
 
H. KERANGKA PEMIKIRAN 
Setiap organisasi baik badan usaha atau badan sosial tidak terlepas dari 
kebutuhan dana. Pemenuhan dana tersebut menyangkut pada bagaimana 
perusahaan memperoleh dan memilih dana yang akan digunakan untuk 
membiayai investasi. Sumber dana yang dapat digunakan untuk membiayai 
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dalam memenuhi kebutuhan dananya mengutamakan pemenuhan dengan sumber 
dari dalam perusahaan akan mengurangi ketergantungannya kepada pihak luar.  
Dalam melakukan keputusan pendanaan, perusahaan dituntut untuk 
mempertimbangkan dan menganalisis kombinasi sumber-sumber dana ekonomis 
guna membelanjai kebutuhan-kebutuhan investasi serta kegiatan usahanya. Untuk 
itu, dalam penetapan struktur modal, perusahaan perlu mempertimbangkan 
faktor–faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah struktur aktiva (dalam 
hal ini adalah current assets), ukuran perusahaan (firm size), dan leverage.  
Besar kecilnya (ukuran) perusahaan akan berpengaruh terhadap struktur 
modal dengan didasarkan pada kenyataan bahwa semakin besar suatu perusahaan 
mempunyai tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi sehingga perusahaan 
tersebut akan lebih berani mengeluarkan saham baru dan kecenderungan untuk 
menggunakan jumlah pinjaman juga semakin besar pula. Dari penelitian yang 
dilakukan oleh para ahli yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh yang positif, yang berarti kenaikan ukuran perusahaan akan diikuti 
dengan kenaikkan struktur modal. 
Perusahaan besar akan lebih mudah memperoleh pinjaman dibanding 
dengan perusahaan kecil. Oleh karena itu, memungkinkan perusahaan besar 
tingkat leveragenya akan lebih besar. Dengan demikian, ukuran perusahaan 
berpengaruh terhadap struktur modal dengan berdasar bahwa semakin besar suatu 
perusahaan, ada kecenderungan untuk menggunakan jumlah pinjaman yang lebih 
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memiliki kesempatan investasi yang tinggi. Untuk meningkatkan pertumbuhan 
penjualan, perusahaan memerlukan dana besar yang dibiayai dari sumber internal. 
Secara sistematis kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini yaitu pengaruh antara current assets, leverage, 
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I. RUMUSAN HIPOTESIS 
Hipotesis adalah suatu anggapan yang mungkin benar dan sering 
digunakan sebagai dasar pembuatan keputusan, pemecahan persoalan maupun 
dasar penelitian lebih lanjut. Sehingga apabila akan digunakan sebagai dasar 
pembuatan keputusan, harus diuji dahulu. Adapun hipotesis dalam penelitian ini:  
H 1 : Terdapat pengaruh negatif antara current assets terhadap profitabilitas. 
H 2 : Terdapat pengaruh negatif antara leverage terhadap profitabilitas. 
H 3 : Terdapat pengaruh positif antara investasi terhadap profitabilitas. 
H 4 : Terdapat pengaruh positif antara sales growth terhadap profitabilitas. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN  
 
A. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun pengukuran, 
baik kuantitatif maupun kualitatif, daripada karakteristik tertentu mengenai 
sekelompok obyek yang lengkap dan jelas (Usman, 2003). Adapun populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang go public di 
Bursa Efek Indonesia periode waktu 2004-2008 di mana data diperoleh dari 
sumber data sekunder yang dikumpulkan peneliti melalui pihak kedua. 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan dianggap 
dapat menggambarkan populasinya. Teknik penentuan sampel dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan purposive sampling. Teknik ini ditentukan untuk 
memilih anggota sampel secara khusus berdasarkan tujuan penelitian dan 
kesesuaian kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. Kriteria dipilihnya populasi 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah : 
a. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) selama jangka waktu 2004-2008. 
b. Perusahaan tersebut mengeluarkan laporan keuangan secara periodik pada 
tiap tahun dan memiliki kelengkapan data selama periode pengamatan. 
c. Sampel yang dipilih memiliki laporan keuangan yang telah diaudit dan 
tahun buku berakhir pada tanggal 31 Desember. 
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B. VARIABEL PENELITIAN 
  Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan suatu 
penelitian. Ada dua variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu variabel 
independen atau variabel bebas yang dinyatakan dengan simbol X dan variabel 
dependen atau variabel tidak bebas yang dinyatakan dengan simbol Y.  
1) Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas merupakan variabel yang diduga mempengaruhi variabel 
terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Current assets (X
1
) 
Aktiva lancar (current assets) adalah aktiva perusahaan yang 
berupa kas atau aktiva lain yang diharapkan dapat dicairkan menjadi 
kas, dijual atau dipakai habis dalam satu tahun atau dalam siklus 
kegiatan normal perusahaan jika melampaui satu tahun. Pos-pos neraca 
yang masuk dalam aktiva lancar adalah kas, investasi jangka pendek, 
piutang wesel, piutang dagang, piutang penghasilan, persediaan, dan 





Variabel leverage dalam penelitian ini diukur dengan debt to 
total assets ratio. Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan berapa 
bagian dari aktiva yang digunakan untuk menjamin utang. Indikator-
indikator dari debt to total assets adalah : 
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Utang lancar adalah kewajiban keuangan yang pembayarannya akan 
dilakukan dalam jangka pendek. Pos-pos neraca yang masuk dalam 
perkiraan utang lancar adalah utang dagang, utang wesel, utang 
pajak, biaya yang masih harus dibayar, utang jangka panjang yang 
segera jatuh tempo, dan pendapatan diterima dimuka. 
2. Utang Jangka Panjang  
Utang jangka panjang adalah kewajiban keuangan yang jangka 
waktu pembayarannya panjang atau lebih dari satu tahun, meliputi 
utang obligasi, utang hipotik, dan pinjaman jangka panjang lain. 
3. Total Aktiva  
Aktiva adalah kekayaan perusahaan yang berwujud dan tak 
berwujud, serta pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya 
yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang.  





Besarnya kesempatan investasi yang dimiliki oleh perusahaan 
mencerminkan potensi tingkat pertumbuhan di masa depan. Sehingga 
kesempatan investasi akan diukur dengan tingkat pertumbuhan di masa 
depan. Investasi ini terdiri dari proyek-proyek yang memberikan 
pertumbuhan bagi perusahaan, sehingga investasi dapat menjadi 
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Aktiva tetap adalah aktiva yang tahan lama yang secara 
berangsur-angsur habis turut serta dalam proses produksi (Riyanto, 
2001). Kebanyakan perusahaan industri dimana sebagian besar 
modalnya tertanam dalam aktiva tetap (fixed asset). Dari keseluruhan 
jumlah aktiva tetap ada, maka ada beberapa yang merupakan 
“keharusan” dalam perusahaan–perusahaan industri, karena tanpa 
aktiva tersebut proses produksi tidak akan mungkin berjalan.  
d. Sales Growth (X
4
) 
Pertumbuhan penjualan adalah perubahan penjualan pada 
laporan keuangan per tahun. Pertumbuhan penjualan rata-rata bagi 
suatu perusahaan pada umumnya didasarkan pada pertumbuhan cepat 
yang diharapkan dan industri dimana perusahaan beroperasi. 
 
e. Firm Size (X
5
) 
Firm size menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan 
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2) Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas, 
yaitu kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 
dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas 
diketahui dengan membandingkan laba setelah pajak dengan total aktiva 
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 
2004-2008.  
Profitabilitas dalam penelitian ini diwakili oleh return on assets 
(ROA). Return on Assets merupakan rasio yang digunakan untuk 
membandingkan hasil usaha yang diperoleh dari operasi perusahaan (net 
operating income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan 
untuk menghasilkan keuntungan tersebut. (Rangkuti, 2004). 
Indikator-indikator dari return on assets adalah sebagai berikut:  
1. Laba setelah pajak 
2. Total aktiva 
Aktiva adalah kekayaan perusahaan yang berwujud dan tak 
berwujud, serta pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya 
yang masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang. 
Dengan demikian pengukuran variabel tersebut menggunakan skala 
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C. DATA DAN SUMBER DATA 
Jenis data yang dipakai adalah data sekunder, berupa data-data laporan 
keuangan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia yang diperoleh dari pihak kedua atau tangan kedua. Sumber data yang 
digunakan adalah laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman yang 
terdapat pada Indonesian Capital Market Directory yang diterbitkan oleh BEI, 
JSX Statistics, laporan hasil penelitian ilmiah, dan jurnal penelitian ilmiah. 
 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Metode pengumpulan data ini adalah metode dokumentasi yang merupakan 
teknik pengumpulan data tidak langsung yang ditujukan kepada subjek penelitian 
(Suhartono, 1999). Metode ini dilakukan dengan mencatat data yang tercantum 
pada Indonesian Capital Market Directory, berupa data laporan keuangan 
perusahaan makanan dan minuman yang tergabung di Bursa Efek Indonesia. 
 
E. METODE ANALISIS DATA 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis ini ditujukan untuk mengetahui gambaran kondisi current 
assets, leverage, investasi, sales growth, dan firm size terhadap profitabilitas 
melalui ROA perusahaan yang dikomparasikan secara eksternal, melibatkan 
satu perusahaan yang dibandingkan dengan kondisi rata-rata dari seluruh 
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2. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah model regresi 
benar-benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan representatif. Ada 
empat pengujian dalam uji asumsi klasik, yaitu : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 
normal atau mendekati normal. 
Pengujian normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik yang mempunyai keakuratan tinggi yakni 
Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan bantuan SPSS. Adapun 
kriteria dalam pengujian normalitas yaitu dengan kaedah sebagai berikut : 
- Apabila nilai probabilitas (P) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. 
- Apabila nilai probabilitas (P) < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Multikolinieritas  
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara 
variabel independen saling berkorelasi dan juga untuk mengetahui apakah 
antara variabel bebas terjadi multikolinear. Masalah multikolinearitas 
terjadi pada analisis regresi dimana terdapat lebih dari satu variabel 
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(Varian Inflation Factor) dan Tolerance pada proses regresi biasa, jika 
nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan besaran VIF kurang dari 10 maka 
model tidak terkena multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas, jika berbeda disebut 
Heteroskedastisitas. 
Cara mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas salah 
satunya adalah dengan menggunakan uji Glejser. Glejser mengusulkan 
untuk meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika 
variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi Heteroskedastisitas. Namun, jika 
probabilitas menunjukkan tingkat signifikasi diatas tingkat kepercayaan 
5%, maka dapat disimpulkan modal regresi tidak mengandung 
Heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi adalah adanya korelasi antara anggota sampel yang 
diurutkan berdasarkan waktu. Autokorelasi bias diatasi dengan cara 
melakukan transformasi data atau menambah data observasi. Pendekatan 













































commit to user 
Durbin Watson (DW). Ketentuan yang umum digunakan adalah apabila 
angka DW dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif, bila angka DW di 
antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi dan bila di atas +2 
berarti ada autokorelasi negatif (Santoso, 2004). 
 
3. Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda. Regresi berganda berguna untuk meramalkan 
pengaruh dua variabel prediktor atau lebih terhadap satu variabel kriterium 
atau untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsional antara dua 
buah variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y) 
(Usman, 2003). 
Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui pengaruh current assets, leverage, investasi, sales growth, dan 
firm size terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang 
go public di BEI periode waktu 2004-2008. Formulasinya adalah :  
Y =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Dimana : Y  : Profitabilitas 




5 : Koefisien Regresi  
X
1  
: Variabel Current assets  
X
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X
3  
: Variabel Investasi 
X4 : Variabel Sales Growth 
X5 : Variabel Firm Size  
e  : Variabel Pengganggu  
 
4. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) menunjukkan seberapa besar variabel 
dependen bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya (Santoso, 2004). 
Dalam penelitian ini, masing-masing variabel independen yaitu current 
assets, leverage, investasi, sales growth, dan firm size secara parsial dan 
simultan mempengaruhi variabel dependen yaitu profitabilitas yang 
dinyatakan dengan R
2 
untuk menyatakan koefisien determinasi atau seberapa 
besar pengaruh variabel current assets, leverage, investasi, sales growth, dan 
firm size terhadap variabel profitabilitas. Sedangkan r
2
 menyatakan koefisien 
determinasi parsial variabel independent terhadap variabel dependen. 
Besar koefisien determinasi adalah 0 sampai dengan 1. Makin 
mendekati nol, maka makin kecil pula pengaruh semua variabel independen 
terhadap nilai variabel dependen. Sedangkan jika koefisien determinasi 
mendekati 1 maka dikatakan semakin kuat model tersebut dalam 
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5. Uji F atau Uji Simultan  
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen dari suatu persamaan regresi 
dengan menggunakan hipotesis statistik. Pengambilan keputusan didasarkan 
pada nilai probabilitas yang didapatkan dari hasil pengolahan data melalui 
program SPSS Statistik Parametrik (Santoso, 2004) sebagai berikut : 
- Jika probabilitas > 0,05 maka H
0 
diterima.  




6. Uji t atau Uji Parsial  
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh dari masing-masing 
variabel independen yang terdiri atas current assets, leverage, investasi, sales 
growth, dan firm size terhadap profitabilitas yang merupakan variabel 
dependennya. Seperti uji hipotesis secara simultan, pengambilan keputusan 
uji hipotesis secara parsial juga didasarkan pada nilai probabilitas yang 
didapatkan dari hasil pengolahan data melalui program SPSS Statistik 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
Penelitian ini didesain untuk mengetahui pengaruh current assets, 
leverage, investasi, sales growth, dan firm size terhadap profitabilitas, baik 
secara simultan maupun secara parsial pada perusahaan-perusahaan makanan 
dan minuman yang go public di BEI. Populasi dalam penelitian ini adalah 
perusahaan makanan dan minuman yang go public di Bursa Efek Indonesia 
periode 2004-2008. Proses sampling dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV.1 
Proses Pengambilan Sampel 
No Keterangan Jumlah
1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama jangka waktu 2004-2008 
18 
2. Sampel yang dipilih memiliki laporan keuangan yang telah 
diaudit dan tahun buku berakhir pada tanggal 31 Desember 
18 
3. Tidak sedang dalam proses delisting 18 
4 Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data selama 
periode pengamatan 
(1) 
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Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, diperoleh jumlah sampel 
17 perusahaan. Namun berdasarkan hasil uji normalitas data menunjukkan 
data tidak normal, sehingga dilakukan trimming terhadap data yang 
mengandung outliers. Hasil uji outliers dengan teknik univariate outliers (z-
score) diperoleh dua data perusahaan yang mengandung outliers, sehingga 
data tersebut tidak digunakan. Jadi, jumlah sampel yang terpakai menjadi 15 
perusahaan. Pada penelitian ini, data disusun secara panel data (pooling data), 
sehingga jumlah data yang diperoleh sebanyak 75 (15 x 5) data observasi.  
 
2. Deskripsi Statistik  
Deskripsi statistik semua variabel yang digunakan dalam model 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel IV.2 
Deskripsi Statistik 
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Pada tabel IV.2 diatas, diketahui nilai rata-rata current assets sebesar 
12,94, dengan nilai minimum sebesar 10,36 dan nilai maksimum sebesar 
16,50 dengan standar deviasi sebesar 1,31.  Nilai rata-rata leverage sebesar 
0,55, dengan nilai minimum sebesar 0,22 dan nilai maksimum sebesar 1,47 
dengan standar deviasi sebesar 0,22. Nilai rata-rata investasi sebesar 0,13, 
dengan nilai minimum sebesar -0,51 dan nilai maksimum sebesar 1,69 
dengan standar deviasi sebesar 0,30. Nilai rata-rata sales growth sebesar 0,29, 
dengan nilai minimum sebesar -0,13 dan nilai maksimum sebesar 2,00 
dengan standar deviasi sebesar 0,35. Nilai rata-rata firm size sebesar 13,94, 
dengan nilai minimum sebesar 11,89 dan nilai maksimum sebesar 17,47 
dengan standar deviasi sebesar 1,27. Nilai rata-rata variabel profitabilitas 
sebesar 5,52 dengan nilai minimum sebesar -24,80 dan nilai maksimum 
sebesar 41,65 dengan standar deviasi sebesar 8,22. 
 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Agar regresi dapat menjadi sempurna maka harus terpenuhi uji 
asumsi klasik, yaitu normalitas, multikolinieritas, autokorelasi, dan 
heteroskedastisitas.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Cara 
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diperoleh dengan taraf signifikansi (α) 0,05. Apabila nilai p > α maka 
terdistribusi normal atau sebaliknya. Hasil uji normalitas dengan program 
SPSS 10.0 terhadap nilai residual diperoleh nilai probabilitas diatas 0,05, 
hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi secara normal (p > 0,05). 
Secara rinci, uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel IV.3 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel Zhitung Prob Kesimpulan 
Residual 0,999 0,271 Normal 
Sumber: Data diolah 
 
b. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas terindikasi apabila terdapat hubungan linier diantara 
variabel independen yang digunakan dalam model. Metode untuk menguji 
adanya multikolinieritas dilihat dari nilai tolerance value atau Variance 
Inflation Factor (VIF). Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai VIF variabel 
independen dibawah nilai 10 dan tolerance value diatas 0,10. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas dalam model regresi 
sehingga model tersebut reliable sebagai dasar analisis. Hasil yang diperoleh 
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Tabel IV.4 
Hasil Uji Multikolinieritas 





















 Sumber: Data diolah 
 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji ada 
tidaknya heteroskedastisitas di dalam penelitian ini, menggunakan uji 
Glejser yaitu dengan cara meregresikan nilai kuadrat residual terhadap 
variabel independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan 
melihat signifikansinya terhadap derajat kepercayaan 5%. Jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian 
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Tabel IV.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 





















                Sumber : Hasil pengolahan data 
 Pada tabel IV.5 diketahui bahwa probabilitas masing-masing 
variabel lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel tersebut bebas dari masalah heteroskedastisitas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi, dapat dilihat dari nilai 
Durbin Watson (DW).  
Tabel IV.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model DW dl du 4-du Keterangan 
Regresi Model 2,149 1,49 1,77 2,23 Bebas Auto 
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Dengan nilai DW sebesar 2,149 dimana angka tersebut berada 
diantara du- 4-du (1,49 ≤ 2,149 ≤ 2,23), sehingga dapat disimpulkan tidak 
terjadi autokorelasi.  
Berdasarkan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinieritas, 
heteroskedastisitas, autokorelasi) diperoleh bahwa dalam model yang 
digunakan sudah tidak terjadi penyimpangan asumsi klasik, artinya model 
regresi pada penelitian dapat digunakan sebagai dasar analisis. 
 
2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan pengujian data, hasil regresi berganda untuk menguji 
pengaruh faktor Current assets, Leverage, Investasi, Sales Growth, dan 
Firm size terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil regresi diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 5,189 - 4,548X1 - 15,788X2 + 5,411 X3 + 4,119 X4 + 4,727 X5 
Hasil regresi dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
a) Konstanta sebesar 5,189 menunjukkan bahwa jika faktor Current assets, 
Leverage, Investasi, Sales Growth, dan Firm size konstan, maka 
profitabilitas sebesar 5,189 %. 
b) Koefisien regresi current assets (b1) bernilai negatif yaitu -4,548, hal ini 
menunjukkan bahwa current assets mempunyai pengaruh negatif 
terhadap profitabilitas, artinya setiap kenaikan current assets 1%, maka 
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c) Koefisien regresi leverage (b2) bernilai negatif yaitu 15,788, hal ini 
menunjukkan bahwa leverage mempunyai pengaruh negatif terhadap 
profitabilitas, artinya setiap ada kenaikan leverage sebesar 1% 
mengakibatkan profitabilitas akan turun sebesar 15,788%, dengan asumsi 
variabel lainnya konstan. 
d) Koefisien regresi investasi (b3) bernilai positif yaitu 5,411, menunjukkan 
bahwa investasi mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas, 
artinya semakin besar investasi akan mengakibatkan profitabilitas 
meningkat sebesar 5,411%, dengan asumsi variabel lain konstan. 
e) Koefisien regresi sales growth (b4) bernilai positif yaitu 4,119, ini 
menunjukkan sales growth berpengaruh positif terhadap profitabilitas, 
artinya semakin besar sales growth akan mengakibatkan profitabilitas 
meningkat sebesar 4,119%, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 
f) Koefisien regresi firm size (b5) bernilai positif yaitu 4,727, menunjukkan 
bahwa firm size mempunyai pengaruh positif terhadap profitabilitas, 
artinya makin besar firm size akan mengakibatkan profitabilitas 
meningkat sebesar 4,727%, dengan asumsi variabel lain konstan. 
Hasil dari uji linier berganda ini dapat dilihat dengan rinci pada tabel 
IV.7, yaitu adanya pengaruh current assets, leverage, investasi, sales 
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Tabel IV.7 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 































R                          0,457 
R-Squared 0,209 
Adj. R-Squared  0,151 
F-Hitung 3,635 
Probabilitas F 0,006 
          Sumber: Data diolah 
 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (Adjusted 2R ) adalah besaran yang 
menjelaskan proporsi variabel tidak bebas yaitu profitabilitas perusahaan 
makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia yang dijelaskan oleh 
variabel-variabel bebas, yaitu Current assets, Leverage, Investasi, Sales 
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Hasil perhitungan untuk nilai R2 dengan bantuan program SPSS  
dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi atau R2 
sebesar 0,209. Hal ini berarti 20,9% variasi perubahan profitabilitas 
dijelaskan oleh variasi Current assets, Leverage, Investasi, Sales Growth, dan 
Firm size. Sementara sisanya sebesar 79,1% diterangkan oleh faktor lain yang 
tidak ikut terobservasi. 
Tabel IV.8 
Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summary b










Predictors: (Constant), Firm Size, Leverage, Investasi, Sales
Growth, Current Asset
a. 
Dependent Variable: Profitabilitasb. 
 
Sumber : Data diolah 
4. Uji Hipotesis 
a) Uji F 
Uji F adalah untuk menguji ketepatan model regresi, apakah 
Current assets, Leverage, Investasi, Sales Growth, dan Firm size sudah 
tepat dalam mengukur profitabilitas (Y). Berdasarkan data yang diolah 
bahwa nilai Fhitung (3,635) lebih besar dari Ftabel pada df: 5; 69 = 2,53. 
hasil uji dari distribusi Fhitung (3,635) lebih besar dari Ftabel (2,53) dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan dari 
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Tabel IV.9 
Hasil Uji F 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), Firm Size, Leverage, Investasi, Sales Growth, Current Asseta. 
Dependent Variable: Profitabilitasb. 
 
  Sumber : Data diolah 
 
b) Uji Ketepatan Parameter Penduga (Uji t) 
Pengujian ini digunakan untuk mengetahui signifikansi hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen secara individu. Hasil 
uji t dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel  IV.10 
Hasil uji t 
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Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individu. Pengujian regresi digunakan 
pengujian dua arah (two tailed test) dengan menggunakan α = 5% dan 
10%, yang berarti bahwa tingkat keyakinan adalah sebesar 95% dan 90%.  
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi untuk current assets (0,025), leverage (0,001), dan firm size 
(0,022) lebih  kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, berarti 
current assets, leverage, dan variabel firm size berpengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas. Tetapi dengan α = 10%, variabel investasi juga 
dapat signifikan karena 0.081 kurang dari 0,10. Sedangkan, nilai 
signifikansi sales growth sebesar 0,140 lebih besar dari 0,05 maupun 0,10, 
berarti Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga variabel sales growth tetap 
tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
 
C. Pembahasan 
1. Hipotesis Pertama 
Aktiva lancar (current assets) adalah aktiva perusahaan yang berupa 
kas atau aktiva lain yang diharapkan dapat dicairkan menjadi kas, dijual atau 
dipakai habis dalam satu tahun atau dalam siklus kegiatan normal perusahaan 
jika melampaui satu tahun. Pos-pos neraca yang masuk dalam aktiva lancar 
adalah kas, investasi jangka pendek, piutang wesel, piutang dagang, piutang 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa current assets mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas, pengaruh negatif 
menunjukkan bahwa semakin besar current assets akan semakin menurunkan 
profitabilitas. Hal ini dapat terjadi jika current assets yang dimiliki 
perusahaan tidak dapat dikelola secara optimal, seperti banyak kas yang tidak 
dimanfaatkan untuk kegiatan ivestasi dan operasional perusahaan. Untuk 
perputaran piutang, Semakin lama perputarannya maka akan semakin 
menurunkan profitabilitas perusahaan. Sedangkan persediaan yang memiliki 
tingkat perputaran tinggi, maka akan menyebabkan semakin pendek tingkatan 
dana dalam persediaan sehingga dana yang dibutuhkan relatif kecil. Hal ini 
tentunya akan dapat meningkatkan profitabilitas karena perusahaan tidak 
harus menanggung biaya bunga dan juga tidak perlu membayar sewa untuk 
gudang sebagai tempat penyimpanan. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Leverage menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini disebut juga rasio solvabilitas. 
Perusahaan dikatakan solvable apabila perusahaan tersebut mempunyai aktiva 
atau kekayaan yang cukup untuk membayar semua hutangnya. Sebaliknya, 
apabila jumlah aktiva lebih kecil dari pada jumlah hutangnya, berarti 
perusahaan tersebut dalam keadaan insovable. Hasil penelitian ini 
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Pengaruh negatif dapat disebabkan perusahaan menggunakan lebih 
banyak hutang dibanding modal sendiri sehingga solvabilitas akan menurun 
karena beban bunga yang harus di tanggung meningkat. Hal ini berdampak 
terhadap menurunnya profitabilitas. Pada dasarnya, jika perusahaan 
meningkatkan jumlah utang sebagai sumber dananya hal tersebut dapat 
meningkatkan risiko keuangan. Jika perusahaan tidak dapat mengelola dana 
dari utang secara produktif, maka akan berpengaruh negatif dan menurunnya 
profitabilitas. Sebaliknya, jika utang dapat dikelola dengan baik dan 
digunakan untuk proyek investasi yang produktif, maka dapat memberikan 
pengaruh positif dan berdampak terhadap peningkatan profitabilitas. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Besarnya kesempatan investasi yang dimiliki oleh perusahaan 
mencerminkan potensi tingkat pertumbuhan di masa depan. Sehingga 
kesempatan investasi akan diukur dengan tingkat pertumbuhan di masa 
depan. Investasi ini terdiri dari proyek-proyek yang memberikan 
pertumbuhan bagi perusahaan, sehingga investasi dapat menjadi pemikiran 
sebagai prospek pertumbuhan bagi perusahaan. Perusahaan dengan 
pertumbuhan penjualan yang tinggi diharapkan memiliki kesempatan 
investasi yang tinggi. Dalam hal ini investasi diukur melalui aktiva tetap, 
dimana perusahaan harus dapat menggunakan mesin-mesin produksi dan 
peralatan dengan efektif dan efisien agar dapat memperoleh laba yang telah 
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Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa investasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Pengaruh positif 
menunjukkan bahwa semakin besar investasi yang dilakukan perusahaan akan 
semakin meningkatkan profitabilitas. Hal ini terlihat dari aktiva tetap yang 
dimiliki perusahaan dalam memproduksi barang yang nantinya akan dijual 
kepada konsumen.  
 
4. Hipotesis Keempat 
Penjualan adalah aktifitas menawarkan berbagai produk yang telah 
tersedia dengan mencoba meyakinkan dan menggugah calon pembeli agar 
bersedia membeli  produk yang ditawarkan. Penghasilan merupakan kerangka 
dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan. Penghasilan meliputi 
pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gains). Penjualan sering disebut 
dengan hasil penjualan. Hasil penjualan adalah hasil jual kali kuantitatif yang 
dijual sehingga didalamnya tidak termasuk pajak pertambahan nilai dan juga 
biaya lainnya tidak termasuk didalam hasil penjualan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap profitabilitas. Pengaruh positif menunjukkan bahwa semakin tinggi 
penjualan perusahaan akan semakin meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Tidak signifikannya penjualan dapat disebabkan karena penjualan yang 
dilakukan perusahaan belum maksimal atau banyak faktor yang 
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biaya operasional yang menyebabkan penjualan tidak dapat memberikan 
keuntungan yang optimal. 
 
5. Hipotesis Kelima 
Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar memiliki akses yang lebih 
besar untuk mendapat sumber pendanaan dari berbagai sumber, sehingga 
untuk memperoleh pinjaman dari krediturpun akan lebih mudah karena 
perusahaan dengan ukuran besar memiliki probabilitas lebih besar untuk 
memenangkan persaingan atau bertahan dalam industri. Hasil analisis dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (firm size) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Pengaruh positif 
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan akan semakin 
meningkatkan profitabilitas perusahaan, hal ini disebabkan karena dengan 
semakin besarnya perusahaan akan memudahkan perusahaan untuk memiliki 
akses dalam mendapatkan pendanaan sehingga dapat digunakan untuk 

























































 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 
dikemukakan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh kesimpulan bahwa variabel current 
assets mempunyai pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap 
profitabilitas.  
2. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh kesimpulan bahwa variabel leverage 
mempunyai pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap profitabilitas.  
3. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh kesimpulan bahwa variabel investasi 
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap profitabilitas.  
4. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh kesimpulan bahwa variabel sales growth 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan tetapi tetap berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas.  
5. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh kesimpulan bahwa variabel firm size 
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B. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini mempunyai keterbatasan baik dalam pengambilan 
sampel maupun dalam pengukuran variabel. Beberapa keterbatasan tersebut: 
1. Jumlah sampel yang diperoleh pada penelitian ini terbatas pada 
perusahaan manufaktur, yaitu perusahaan makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2004-2008.  
2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan lima variabel independen yaitu 
current assets, leverage, investasi, sales growth dan firm size yang 
dipertimbangkan dapat mempengaruhi profitabilitas. 
 
C. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang telah 
dilakukan diatas, penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Variabel current assets, leverage, investasi, dan firm size berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas, sehingga dapat dijadikan dasar penilaian 
bagi para investor dalam mengetahui apakah suatu perusahaan memiliki 
profitabilitas yang baik. 
2. Bagi perusahaan makanan dan minuman diharapkan bisa menjadi masukan 
bahwa variabel current assets, leverage, investasi, dan firm size dapat ikut 
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Sehingga dengan ini manajemen 
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3. Hasil koefisien determinasi sebesar 0,209, menunjukkan kemampuan 
variabel bebas mempengaruhi variabel terikatnya hanya 20,9%. Jadi 
pengaruh kelima variabel masih sangat kecil, oleh karena itu bagi peneliti 
yang akan meneliti dengan tema yang sama, sebaiknya menambah jumlah 
variabel bebas, agar hasil penelitian dapat lebih baik lagi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
